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ABSTRACT
Human resource management (HRM) is one of the success factors of a company, because by implementing human
resource management in a company it will provide an even distribution of workload and the number of workers
in a company. Unit TML-1 is one of the units in PT. GMF Aeroasia which is tasked as a Receiving Area service,
where in 2024 the unit has a high number of overtime. This study aims to calculate the workload, analyze and
determine improvements in the workload conditions of the TML-1 unit using the Full Time Equivalent (FTE)
method. Based on the analysis that has been carried out on 3 positions in the TML-1 unit, the senior officer
position has a normal category, Officer 1 and 2 have a normal category, while the PKWT position has an overload
category with an FTE value of 8.57. After getting the FTE value, the proposal given to the TML-1 unit is to
increase the number of workers in the PKWT position by 5 people so that the workload category becomes normal.
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ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupkan salah satu faktor keberhasilan suatu perusahaan, Karena
dengan dilakukannya manajemen sumber daya manusia pada suatu perusahaan akan memberikan pemerataan
pada beban kerja serta jumlah tenaga kerja pada suatu perusahaan. Unit TML-1 adalah salah satu unit di PT. GMF
Aeroasia yang bertugas sebagai dinas Receiving Area, dimana pada tahun 2024 unit tersebut memiliki jumlah
lembur yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung beban kerja, menganalisis dan menentukan
perbaikan pada kondisi beban kerja unit TML-1 menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). Berdasarkan
analisa yang telah dilakukan pada 3 posisi di uni TML-1, posisi senior officer memiliki kategori normal, Officer
1 dan 2 memiliki kategori normal, sedangkan untuk Posisi PKWT memiliki kategori overload (Berlebih) dengan
nilai FTE 8,57. Setelah mendaaptkan nilai FTE, usulan yang diberikan untuk unit TML-1 yaitu menambah jumlah
tenaga kerja pada posisi PKWT sebanyak 5 orang agar kategori beban kerja menjadi normal.

Kata kunci: analisis beban kerja, full time equivalent, rating factor, lead time, human resource management

1. PENDAHULUAN

Full time equivalent menurut Tridoyo dan Sriyanto dalam (Muchlisin, 2021) merupakan sebuah
metode perhitungan beban kerja dengan membandingkan antara waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan berbagai pekerjaan dan waktu kerja efektif yang tersedia. Selain itu menurut Oesman
dalam (Muchlisin, 2021) mengungkapkan full time equialent merupakan cara untuk menghitung jumlah
orang di suatu populasi atau organisasi. Full time equivalent menurut Adawiyah dan Sukmawati
bertujuan untuk menyederhanakan pengukuran kerja dengan mengubah jam beban kerja ke jumlah
orang yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. Berdasarkan pedoman analisis beban
kerja yang dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara pada tahun 2004, total nilai indeks FTE yang
berada di atas nilai 1,28 dianggap Overload, berada diantara nilai 1 sampai dengan 1,28 dianggap
normal sedangkan jika nilai indeks FTE berada diantara nilai 0 sampai dengan 0,99 dianggap Underload
atau beban kerjanya masih kurang.

Langkah-langkah analisis beban kerja dengan metode FTE pada penelitian ini merupakan sintesis
dari beberapa studi terdahulu (Khotimah & Jufriyanto, 2025; Syahfitri et al., 2024; Rasit & Hidayati,
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2024) tahapan analisis FTE meliputi:

a) Identifikasi aktivitas kerja
Mengidentifikasi seluruh tugas atau aktivitas yang dilakukan oleh setiap jabatan/pekerja
melalui observasi, wawancara, maupun studi dokumen.
b) Pengukuran waktu kerja
Menentukan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap aktivitas (waktu normal)
c) Penentuan waktu kerja efektif
Menghitung waktu kerja efektif dalam satu periode (per tahun) dengan mempertimbangkan jam
kerja, hari kerja, serta allowance seperti istirahat, cuti, dan waktu tidak produktif.
d) Perhitungan total beban kerja
Mengalikan frekuensi aktivitas dengan waktu standar untuk memperoleh total waktu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan.
e) Perhitungan nilai FTE
Nilai FTE dihitung dengan membagi total beban kerja dengan waktu kerja efektif,
f) Analisis hasil (overload/underload/optimal)
Nilai FTE kemudian diinterpretasikan untuk menentukan apakah terjadi kelebihan beban
(overload), kekurangan beban (underload), atau kondisi optimal.

PT. GMF Aeroasia Tbk, Unit TML-1 (Receiving), Unit ini merupakan salah satu dari Unit dinas
yang ada di perusahaan PT. GMF Aeroasia, dimana unit ini bertugas sebagai receive material (Good
ReceiveProcess) Customer, Purchase Order Material GMF Aeroasia, dan PLB. Meningkatnya
permintaan maintenance pesawat di PT. GMF Aeroasia, menyebabkan intensitas pekerjaan di PT. GMF
Aeroasia semakin tinggi, khususnya pada unit dinas TML-1 (Receiving), Dinas ini sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan maintenance, karena bertugas sebagai dinas yang menerima material
customer dan pembelian GMF. Sechingga karyawan pada unit ini sering mengalami overtime,
dikarenakan memiliki man power yang lebih sedikit dari dinas lain, hal ini akan berdampak pada Turn
Around Time (TAT) mengalami keterlambatan

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1) Pengumpulan data melalui proses observasi lapangan, wawancara dan penelitian kepustakan
2) Analisa data yang mencakup beberapa tahapan, antara lain:

. Perhitungan Waktu Kerja Efektif

b. Perhitungan Waktu Normal

c. Perhitungan FTE

d. Analisa hasil FTE

o
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Berikut adalah metode penelitian yang dituangkan kedalam flow chart :
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Gambar 1. Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Waktu Efektivitas Jam Kerja Setahun
Untuk mendapatkan nilai Efektivitas jam kerja setahun, maka dilakukan terlebih dahulu
perhitungan jumlah hari kerja dan hari libur dengan data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Efektivitas Jam Kerja Setahun

Perhitungan Jumlah | Satuan
Hari kerja setahun 233 Hari
Jam kerja setahun 1864 Jam
Efektifitas kerja 85 %
Jam kerja efektif setahun 1584,4 Jam

Sumber: Hasil Perhitungan (2025)

b. Perhitungan Full Time Equivalent (FTE)
Tahap selanjutnya untuk mendapatkan nilai FTE itu dilakukan terlebih dahulu perhitungan

waktu normal dan selanjutnya menghitunga nilai FTE. Berikut adalah table hasil perhitungan waktu
normal untuk setiap Man Power :

Tabel 2. Waktu Normal

Penerapan Metode Full Time EquivalentUntuk Mengukur Beban Kerja Pada Unit Tml-1 (Receiving Area) PT.
Gmf Aeroasia Thk
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Man Power Waktu Normal
Senior Officer 372.9
Officer 1 391.1
Officer 2 378.0
PKWT 1 464.9
PKWT 2 469.5
PKWT 3 477.5
PKWT 4 4959

Sumber: Hasil Perhitungan (2025)
Setelah diketahui waktu normal untuk setiap Man Power, maka selanjutnya dilakukan analisa
perhitungan FTE seperti terlampir pada table berikut :

Tabel 3. Nilai Indeks FTE

Working day Total Effective
Waktu current Working Working
Man Power | Frekuensi | Standar years Hours Hours FTE KATEGORI

Senior Officer 75 372.9 233 1809,97 1584 .4 1.14
Officer 75 391.1 233 1898,46 1584 .4 1.20
Officer 75 378 233 1834,88 15844 1.16
PKWT 1 105 464.9 233 3159,38 15844 1.99
PKWT 2 105 469.5 233 3190,64 15844 2.01
PKWT 3 105 477.5 233 3245,01 15844 2.05
PKWT 4 105 495.9 233 3370,05 15844 2.13

Sumber: Hasil Perhitungan (2025)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui manpower pada unit TML-1 pada posisi senior officer, posisi
officer dan officer 2 memiliki nilai FTE dengan kategori normal. Sedangkan untuk posisi PKWT
dikategorikan overload, karena melebihi indeks nilai normal FTE. PKWT 1 memiliki nilai FTE 1,99 ,
PKWT 2 2,01, PKWT 3 2,05 dan PKWT 4 memiliki nilai FTE 2,13.

c. Analisa Indeks FTE

Tabel 4. Perbandingan Indeks FTE

Jumlah Man Power
Man Power FTE Total FTE - -
Yang Tersedia Yang Dibutuhkan

Manager - - 1 1

Senior Oficer 1,14 1,14 1 1
Officer 1 1.20

£ 2.36 2 2
Officer 2 1.16
PKWT 1 1,99
PKWT 2 2,01

8,18 4 8
PKWT 3 2,05
PKWT 4 2.13

Sumber: Hasil Perhitungan (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai FTE pada posisi Senior officer dan officer memiliki kategori normal. Dengan begitu
beban kerja dikatakan normal.

2. Total nilai FTE pada posisi PKWT yaitu sebesar 8,18 yang dimana nilai tersebut dalam
kategori Overload, dimana Man Power yang tersedia adalah 4 dangan man power yang
dibutuhkan adalah 8.

Dari uraian tersebut, pada posisi Senior Officer dan Staff Officer tidak diperlukan adanya

tambahan pekerja karena pada kedua posisi tersebut memiliki kategori beban kerja yang normal,
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sedangkan pada posisi PKWT diperlukan adanya penambahan pekerja agar beban kerja dapat merata
dan normal yaitu sebanyak 4 pekerja, sehingga jumlah awal 4 PKWT menjadi 8 PKWT

3. KESIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1) Beban kerja yang diterima Unit TML-1 untuk posisi Senior officer yaitu 1,14, Officer 1,20 ,
Officer 2 1,16. Untuk Posisi PKWT 1 memiliki nilai FTE 1,99, PKWT2 2,01 PKWT3 2,05 dan
PKWT4 2,13.

2) Kondisi beban kerja Manpower pada Unit TML-1 yang berjumlah 8 pekerja, terdiri dari 1 orang
manager, 1 Staff Senior Officer, 2 Staff Officer dan 4 orang PKWT memiliki kategori beban
kerja yang berbeda-beda. Untuk posisi Staff senior dan staff officer memiliki kategori beban kerja
normal, sedangkan untuk PKWT memiliki kategori Overload.Setelah dilakukan perhitungan
analisa jumlah tenaga kerja dengan metode FTE, Unit TML-1 membutuhkan tenaga kerja
tambahan pada posisi PKWT sebanyak 4 orang agar kategori beban kerja pada posisi tersebut
menajdi normal, sehingga jumlah tenaga kerja Unit TML-1 bertambah dari 8 orang menjadi 12
orang.

3) Usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk Unit TML-1 yaitu melakukan penambahan
manpower pada posisi PKWT untuk menciptakan beban kerja yang normal dan merata.

SARAN

Setelah dilakukan penelitian pada PT. GMF Aeroasia, saran untuk persuahaan agar melakukan
perhitungan terhadap Manpower setiap unit. Ini bertujuan agar perusahaan dapat menganalisis
kebutuhan SDM guna mencapai beban kerja yang optimal, dan jumlah tenaga kerja dapat sesuai
dengan semestinya.

Dengan melakukan pemertaan jumlah tenaga kerja pada setiap unit,tidak ada jumlah overtime
yang terlalu banyak, dan kebutuhan untuk setiap project akan maksimal serta meminimalisir
keterlambatan atau Turn Around Time (TAT) pada project maintenance pesawat.
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